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MATRIKS RUANG LINGKUP PENELITIAN

PENELITIAN UNSUR-

UNSUR SISTEM

PENDIDIKAN PESANTREN

I. Tujuan

II. Filsafat dan tata nilai

III. Struktur organisasi

IV. Linkungan kehidupan
pesantren

V. Kyai dan Ustazd

VI. Santri

VII. Pengums

VIII. Interaksi Pelaku

IX. Kurikulum dan sumber
belajar

X. Proses Kegiatan
belajar mengajar dan
evaluasi

XI. Pengelolaan dan dana

XII. Sarana dan alat-alat

pendidikan

TUJUAN PENELITIAN

MENGETAHUI UNSUR-UNSUR

SISTEM PENDIDIKAN

PESANTREN

/. Tujuan

1. Tujuan yang ingin dicapai oleh
pesantren

2. Orientasi perilaku alumni
pesantren yang dicita-citakan

3. Domain kemampuan manusia
yang ingin dikembangkan

4. Aspek-aspek atau bidang
kehidupan yang ingin
dikembangkan

5. Relevansi dengan kebutuhan
nasional dan kemajuan ilmu
dan teknologi (IPTEK)

//. Filsafat dan tata nilai:

1. Nilai-nilai luhur yang ingin
dicapai.

2. Orientasi

pesantren
nilai pimpinan

3. Pergeseran nilai sebagai akibat
pertumbuhan penduduk,
pembangunan nasional,
interaksi atau dampak
kehidupan global
(intemasional), dan kemajuan
teknologi.

4. Organisasi dan mekanisme
tatalaksana nilai dalam rangka
mencapai cita-cita pendidikan
pesantren.

| 5. Relevansi dengan kebutuhan



pembangunan nasional dan
kemajuan IPTEK.

///. Strutur Organisasi

1. Status dan fungsi kelembagaan
pesantren.

1). Komunites pesantren di
tengah-tengah ke hidupan
bermasyarakat.

2). Fungsi kelembagaan
pesantren

3). Status kelembagaan
pesantren.

2. Struktur organisasi sistem
pendidikan pesantren meliputi:

1) Komunikasi pesantren
ditengah-tengah kehidupan
bermasyarakat.

2) Hubungan kerja.

3) Kekuasaan dan kewenangan.

4) Komuniksi-infomasi

5) Pengawasan.

6) Mobilitas.

7) Keanggotaan (sistem
rekmitmen, pembinaan dan
pengembangan serta hadiah
dan sanksi).

3. Gaya dan suksesi
kepeminpinan

IV. Lingkungan kehidupan
pesantren meliputi:

1. Lingkungan luar

1) Tipologi budaya masyarakat
lingkar pesantren.



2) Gambaran lingkungan fisik
dan sosial budaya
masyarakat lingkar
pesantren.

2. Lingkungan dalam.

1) Gambaran linkungan fisik
pesantren.

2) Jenis-jenis pendidikan yang
diselenggarakan
pesantren

3) Kitab-kitab dan sumber-
sumber' belajar yang
diajarkan di pesantren.

4) Norma-norma kehidupan
pesantren sebagai suatu
subkultur kehidupan.

5) Jadwal kehidupan selama
24 jam.

6) Tata tertib pesantren.

7) Biaya hidup pesantren.

8) Hubungan kerja (interaksi)
dengan sistem lain diluar

' dirinya : sistem terbuka
dan tertutup.

9) Daerah pengaruh pelaku
pesantren : kyai, ustazd,
dan santri baik intern

maupun ekstern pesantren

V. Kyai dan Ustazd.

1. Jumlah kyai dan ustazd,
lengkap dengan later
belakang pendidikan dan
sosial budayanya.

2 Pandangan hidup kyai dan
dan ustazd meliputi manusia,
kehidupan, pendidikan,
pembangunan, dan IPTEK.



3. Hubungan kyia-ustazd bail^r"
intern maupun ekstetfn./
pesantren.

4. Tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh kyai dan ustazd
dalam menghadapi
penggeseran niali.

VI. Santri.

1. Jumlah santri lengkap dengan
later belakang sosial
budayanya atau keluarganya.

2. Cita-cita/motivasi santri dan

orangtua.

3. Pandangan santri terhadap
belajar di pesantren.

4. Syarat dan cara penerimaan
santri

5. Lama belajar di pesantren

6. Tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh santri dan
orangtua dalam menghadapi
penggeseran nilai.

VII. Pengurus

dan1. Kedudukan

pengurus

poeranan

VIII. Interaksi pelaku

1. Hubungan antar pelaku, baik
di dalam maupun di luar
pesantren

2 Bidang-bidang interaksi antara
pelaku.

3 Peran pelaku
description.

Preskription,

4. Prifesionalism dan komitmen

(rasa memiliki dan mengabdi).



5. Dinamika kelompok-kelompok
pribadi.

6. Sosialisasi kepribadian
pembentukan dan
pengembangan kepribadian.

IX Kurikulum dan sumber
belajar

7. Jenis-jenis pendidikan yang
diselenggarakan di pesantren.

8. Kurikulum pendidikan
pesantren bobot,
penjenjangan, dan
pengelompokkan mata
pelajaran, lengkap dengan
tujuan masing-masing.

9. Kitab-kitab yang dipelajari di
pesantren.

10. Relevansinya dengan
kebutuhan pembangunan
nasional dan kemajuan
IPTEK.

X Proses kegiatan belajar
mengajar dan evaluasi:

11. Teknik kegiatan proses
belajar mengajar

12. Kegiatan belajar mendiri
(individual dan kolektif)

13. Fasilitas dan alat-alat belajar
mengajar.

K.Waktu-waktu belajar.

15. Supervisi.

16. Evaluasi keberhasilan belajar.

IX. Pengelolaan dan dana.

1. Status dan pengelolaan
kelemagaan pesantren.



2. Dana, meliputi : sumber,
organisasi, dan mekanisme
pengelolaan dan
pengembangannya, serta
kecukupannya dalam
membiayai pesantren.

3. Pengawasan pengelolaan dan
pendanaan.

XIII. Sarana dan alat-alat

pendidikan meliputi :

1. Perangkat keras : mesjid,
pondokan rumah kyai, rumah
ustazd, kantor, gedung-
gedung sekolah(madrasah),
ruang belajar, mang
perpustakaan, ruang
keterampilan, tanah, fasilitas
olah raga, transformasi
komunikasi, kesenian dan
laboratorium.

2. Perangkat lunak ; kurikulum
perpustakaan (kitab-kitab,
buku-buku, lainnya), tujuan
admiinistrasi dan keuangan
dan alat-alat kependidikan
lainnya.

3. Ketepatan dan kecukupan
sarana, alat-alat pendidikan
dalam mencapai kemajuan
IPTEK.



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PIMPINAN PESANTREN

1, Sebagai pimpinan pesantren , tentu ua menyusun rencana atau program

pengelolaan pesantren. Bagaimana caranya ua menyusun rencana tersebut

?, Aspek-aspek saja yang menjadi pertimbangan ?, Siapa-siapa yang

dilibatkan ? Bidang-bidang apa saja yang direncanakan ?, Berapa larna

waktu yang dibutuhkan ?,Darimana biaya didapatkan ?, Berapa tenaga

yang dibutuhkan ?, dan bolehkah kami melihat atau memfoto copy rencana

yang ua susun tersebut ?

2 Dalam bidang pengajaran apakah ada rencana operasional yang disusun

secara khusus ?, Kalau ada bagaimana cara menyusunnya ?, Kemudian

kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan dalam mengelola bidang

pelajaran tersebut ?

3. Untuk melaksanakan pengelolaan program pengajaran tentu diperlukan

dana.fasilitas, tenaga dan waktu khusus, apakah sumber tersebut sudah

tersedia dan cukup memadai serta bagaimana pendayagunaannya ?

4. Untuk mengelola program pengajaran ini secara efektif dan efesien apakah

ada faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ? Jika ada, apa faktor-

faktor tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-faktor

penghambat yang ua ?

5. Dalam bidang santri apakah ada rencana operasional yang disusun secara

khusus ? Kalau ada bagaimana pula cara penyusunannya ? Kemudian

kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan dalam mengelola bidang santri

? dan bagaimana realisasi dari rencana atau program bidang santri yang

disusun ? Kemudian sebagai arsip atau laporan catatan-catatan apa saja

yang dibuat dalam bidang santri ini ?

6. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang santri tentu diperlukan

dana,fasilitas,tenaga dan waktu khusus, apakah sumber-sumber tersebut

cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya?.

7. Untuk mengelola bidang santri ini secara efektif dan efisien apakah ada

faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?, Jika ada apa faktor-faktor



tersebut?dan bagaimana caranya mengatasi faktor-f£ktor penghambat yang
ua temui ?

8. Dalam bidang pengurus pesantren apakah ada rencana operasional yang
disusun secara khusus ? Kalau ada bagaimana cara menyusunnya ?
Kemudian kegiatan-kegiatan apasaja yang ua lakukan dalam mengelola
bidang pengurus pesantren tersebut ? dan bagaimana realisasi dari

rencana atau program bidang pengums pesantren yang disusun ?

Kemudian sebagai arsip atau laporan catatan-catatan apa saja yang dibuat
dalam bidang pengums pesantren ini ?.

9. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang pengurus pesantren tentu
diperlukan dana.fasilitas.tenaga dan waaktu khusus, apakah ssumber-

sumber tersebut cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya?
Menurut pengamatan ua bagaimana semangat kerja pengurus pesantren
yang ada di pesantren ini ?

10. Untuk mengelola bidang pengurus pesantren ini secara efektif dan efisien

apakah ada faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?,jika ada apa
faktor-faktor tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-faktor
penghambat yang ua temui ?.

11. Dalam bidang Dewan Kyia apakah ada rencana operasional yang disusun
secara khusus ? Kalau ada bagaimana cara menyusunnya ? Kemudian

kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan dalam mengelola bidang
pengurus pesantren tersebut ? dan bagaimana realisasi dari rencana atau

program bidang pengurus pesantren yang disusun ? Kemudian sebagai

arsip atau laporan catatan-catatan apa saja yang dibuat dalam bidang
pengurus pesantren ini ?.

12. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang Dewan Kyai tentu diperlukan

dana.fasilitas.tenaga dan waktu khusus, apakah sumber-sumber tersebut

cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya? Menumt pengamatan

ua bagaimana semangat kerja pengurus pesantren yang ada di pesantren
ini ?



13. Untuk mengelola bidang Dewan Kyai ini secara efektif dan efisien apakah
>

ada faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?,jika ada apa faktor-

faktor tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-faktor

penghambat yang ua temui ?

14. Dalam bidang pengelolaan alumni pesantren apakah ada rencana

operasional yang disusun secara khusus ? kalau ada bagaimana cara

menyusunnya ? kemudian kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan

dalam mengelola bidang alumni pesantren tersebut ? dan bagaimana

realisasi dari rencana atau program pengelolaan bidang alumni pesantren

yang disusun ? kemudian sebagai arsip atau laporan catatan-catatan apa

saja yang dibuat dalam pengelolaan bidang alumni pesantren ini ?

15. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang alumni pesantren tentu diperlukan

dana.fasilitas.tenaga dan waktu khusus, apakah sumber-sumber tersebut

cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya?. Menumt pengamatan

ua bagaimana partisipasi para alumni terhadap ikatan ini ?, apakah mereka

antusias atau apriori ?

16. Untuk mengelola bidang pengelolaan alumni pesantren ini secara efektif

dan efisien apakah ada faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?,jika

ada apa faktor-faktor tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-

faktor penghambat yang ua temui ?

17. Dalam bidang pengelolaan Pengajian rotin dan pembinaan anak-anak

dilingkungan pesantren apakah ada rencana operasional yang disusun

secara khusus ? kalau ada bagaimana cara menyusunnya ? Kemudian

kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan dalam mengelola bidang

Pengajian rotin dan pembinaan anak-anak dilingkungan pesantren tersebut

? dan bagaimana realisasi dari rencana atau program pengelolaan bidang

Pengajian rotin dan pembinaan anak-anak dilingkungan pesantren alumni

pesantren yang disusun ? Kemudian sebagai arsip atau laporan catatan-

catatan apa saja yang dibuat dalam pengelolaan bidang Pengajian rotin dan

pembinaan anak-anak dilingkungan pesantren alumni pesantren ini ?



18. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang Pengajian rotin dan pe^rt
anak-anak dilingkungan pesantren tentu diperlukan dana, fesilitas^f^y^^J
atau step pengajar dan waktu khusus, apakah sumber-sumber;xte^^Se?^ /,
cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya? Menurut pengsmTaWr--"
ua bagaimana partisipasi masyarakat sekitar terhadap program tersebuti ?

Apakah mereka antusias atau apriori ?

19. Untuk mengelola bidang pengelolaan Pengajian rotin dan pembinaan anak-

anak dilingkungan pesantren ini secara efektif dan efisien apakah ada

faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?,jika ada apa faktor-faktor

tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-faktor penghambat

yang ua temui ?

20. Dalam pengelolaan bidang keuangan apakah ada rencana operasional

yang disusun secara khusus ?bagaimana cara penyusunannya kemudian

kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mengelola bidang

keuangan tersebut ? bagaimana realisasi dari rencana atau program

pengelolaan keuangan yang telah disusun ? darimana saja sumber-sumber

dana pesantren ? bagaimana pemanfaatan dari sumber dana yang ada ?

apakah ada arsip secara lengkap dari catatan yang dibuat dari bidang

keuangan ini dan sudilah kiranya ua memperiihatkan catatan-catatan

tersebut ?

21. Untuk melaksanakan pengelolaan bidang keuangan pesantren tentu

diperlukan dana.fasilitas.tenaga dan waktu khusus, apakah sumber-sumber

tersebut cukup tersedia dan bagaimana pendayagunaannya?

22. Untuk mengelola bidang keuangan pesantren ini secara efektif dan efisien

apakah ada faktor-faktor pendukung dan penghambatnya ?,jika ada apa

faktor-faktor tersebut ? dan bagaimana caranya mengatasi faktor-faktor

penghambat yang ua temui ?

23. Dalam bidang fasilitas dan perlengkapan pendidikan apakah ada rencana

operasional yang disusun secara khusus ? kalau ada bagaimana cara

penyususnannya kemudian kegiatan-kegiatan apa saja yang ua lakukan

dalam mengelola bidang fasilitas dan perlengkapan pendidikan tersebut ?



dan bagaimana realisasi dari rencana atau program pengelolaan fasilitas

perlengkapan pendidikan yang telah disusun ?

24. Dari fasilitas dan perlengkapan pendidikan atau sarana dan prasarana yang

ada sekarang apakah telah memadai atau memenuhi kebutuhan dan

bagaimana relevansi dari fasilitas dan perlengkapan dengan kebutuhan

nyata yang ada di pesantren .

25. Apakah dari fasilitas yang ada sekarang ada yang perlu direnovasi ? dan

bagaimana rencana pengembangan fasilitas pendidikan pesantren untuk

menghadapi tuntutan dimasa datang ?

26. Untuk memenuhi kebutuhan fasilitas dan sarana pendidikan diperlukan

dana, tenaga, dan waktu bagaimana sumber-sumber tersebut dapat

diperoleh ?

27. Dalam mengelola bidang fasilitas dan perlengkapan pesantren secara

efektif dan efesien apakah ada faktor pendukung dan penghambatnya ?

apabila ada, apa faktor-faktor tersebut dan bagaimana mengatasi faktor-

faktor penghambat yang ua temui ?

28. Dalam bidang hubungan pesantren dengan masyarakat apakah ada

rencana operasional yang disusun scara khusus ? bagaimana cara

penyusunannya ? kemudian kegiatan-kegiatan apa saja sistem pengelolaan

yang dilakukan ? bentuk kerjasama apa saja yang dilakukan dengan

masyarakat ?

29. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola bidang

hubungan pesantren dengan masyarakat sehingga dapat mempermudah

atau menghambat efetifitas dan efesiensi mekanisme hubungan pesantren

tersebut

30. Dalam bidang supervisi pengajaran apakah ada rencana operasional yang

disusun secara khusus kalau ada bagaimana cara penyusunannya ?

kemudian bagaimana realisasi dari rencana tersebut ? kegiatan-kegiatan

apa saja yang ua lakukan dalam mengelola bidang supervisi pengajaran ?

bagaimana caranya untuk membina dan meningkatkan kemampuan



profesional ustadz dalam mengajar atau tehnik-tehnik apa yang ua 9U0&$^5^*^^Y
? > \ l^ySil,
Untuk melaksanakan bidang supervisi pengajaran diperlukan dana, fasir«a%^,*

tenaga dan waktu khusus apakah sumber-sumber tersebut cukup terseatefc=^,

dan bagaimana cara pendayagunaannya ?

Bagaimana hubungan antar pesantren yang ua bangun baik dilingkungan

Nahdhotul'Ulama maupun dengan organisasi lain (Persis dan

Muhammadiyah) ?


